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Dengan semakin banyaknya tindak kejahatan yang terjadi, mendorong terciptanya sistem 
keamanan untuk mencegah terjadinya tindak kejahatan tersebut. Salah satu yang sering terjadi yaitu  
tindak pencurian/perampokan pada suatu rumah atau gedung. Sebagai pencegahan, maka dibuat suatu 
sistem keamanan terpusat yang dapat memantau setiap ruangan dalam suatu gedung. 
Sistem monitoring alarm dalam gedung merupakan sistem keamanan untuk memantau atau 
mendeteksi keberadaan orang di dalam ruangan suatu gedung, yang akan memudahkan petugas 
keamanan untuk memantau setiap ruangan, sehingga meringankan dan menghasilkan kinerja yang 
efektif. 
Pada tugas akhir ini dibuat sistem monitoring alarm ruangan dalam gedung dengan 
menggunakan mikrokontroller ATMEL 89C51. Tiap ruangan digunakan sensor-sensor infra merah yang 
dikendalikan oleh satu mikrokontroller dalam satu lantai, dan dihubungkan dengan mikrokontroller yang 
lain dengan metode multidrop RS485. Untuk memantau seluruh ruangan digunakan satu mikrokontroller 
sebagai master yang terhubung ke PC. 
 Setelah dilakukan pengujian, sistem berfungsi sesuai perancangan. Pada kondisi aktif, alarm 




Kemajuan di bidang teknologi saat ini telah 
begitu banyak menciptakan kemudahan kinerja 
manusia. Terciptanya berbagai perangkat otomatis 
berbasis komputer (PC) telah membantu manusia 
dalam meningkatkan kualitas layanan di berbagai 
bidang tidak terkecuali bidang keamanan. 
Salah satu tantangan bidang keamanan yaitu 
bagaimana mencegah tindak kejahatan yang sering 
terjadi yaitu perampokan/pencurian dalam suatu 
rumah atau gedung. Untuk meningkatkan 
keamanan dalam suatu gedung dapat dilakukan 
pemantauan secara manual atau dengan cara 
komputerisasi. Sistem keamanan yang banyak 
digunakan untuk memantau ruangan dalam suatu 
gedung yaitu dengan menggunakan kamera 
pengawas. Akan tetapi sistem keamanan ini 
mengkondisikan petugas keamanan untuk terus 
menerus memantau layar monitor. 
Sistem monitoring alarm dapat memudahkan 
petugas kemanan dalam suatu gedung mengetahui 
apakah dalam suatu ruangan terdapat seseorang 
atau tidak dengan hanya melihat dari suatu 
komputer (PC), maka seorang petugas keamanan 
dalam suatu gedung tidak perlu berpatroli ke setiap 
ruangan atau terus menerus memantau layar 
monitor untuk melihat apakah terdapat orang atau 
tidak. Bila terdapat seseorang dalam suatu 
ruangan, petugas keamanan dapat 
mengetahui dari alarm yang berbunyi dan 
dapat melihat di mana orang tersebut berada 
melalui monitor PC. 
 
1.1 Tujuan  
 Tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu 
membuat perancangan suatu alat keamanan 
untuk memonitor ruangan dalam suatu 
gedung secara terpusat melalui komputer/ 
PC dengan menggunakan sensor infra merah 
sebagai detektor. 
 
1.2 Batasan Masalah 
 Untuk memfokuskan permasalahan 
dan menghindari salah pengertian tentang 
perancangan alat, maka dalam hal ini 
Penulis membatasi  beberapa hal yaitu: 
1. Fungsi alat sebagai pendeteksi 
pergerakan antar ruangan dalam 
gedung 
2. Sensor yang digunakan yaitu sensor 
infra merah 
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3. Sistem komunikasi yang digunakan antara 
slave dan master yaitu sistem komunikasi 
mutli-drop (multi-drop/multi-point 
communication) dengan RS485. 
4. Deteksi pergerakan terbatas hanya satu 
arah 
5. Hubungan alat dengan PC melalui serial 
port RS232 
 
2. Perancangan sistem 
 Slave ditempatkan pada tiap lantai gedung 
dan terhubung ke master yang  berada di ruang 
kontrol melalui jaringan RS485. Secara 
keseluruhan, sistem terdiri dari 1 master dan 























Gambar 2.1 Perancangan sistem 
 
2.1  Cara Kerja Sistem 
PC diisolasi dari jaringan dengan switch 









Gambar 2.2 Blok diagram master 
 
Pada bagian slave, sensor infra merah  
ditempatkan di masing-masing ruangan sebagai 
input bagi mikrokontroller dan keypad untuk 









Gambar 2.3 Blok diagram slave 
 
2.2 Perancangan Perangkat Keras       
(Hardware) 
 
2.2.1 Rangkaian Controller 89C51 
Rangkaian ini merupakan jantung 
rangkaian sebagai pengendali utama seluruh 
rangkaian dimana sebagai pengendali 
digunakan IC mikrokontroller 89C51. Pada 
dasarnya rangkaian kontrol ini merupakan 
sistem minimum  dari mikrokontroller 
89C51 yang dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
Agar mikrokontroller dapat 
mengeksekusi program dari awal program 
(alamat 00H) maka mikrokontroler akan 
direset secara otomatis saat catu daya 
pertama kali dihidupkan dimana untuk reset 
otomatis ini dilakukan oleh C8 dan R9 
(Power On Reset). Dengan cara ini maka 
reset akan berlangsung secara otomatis, 
namun demikian reset manual tetap 
diperlukan untuk keadaan tertentu misalnya 
untuk memulai kembali program dari awal 
tanpa harus mematikan catu daya.  
Supaya mikrokontroller dapat 
bekerja maka dibutuhkan suatu rangkaian 
osilator sebagai sumber clock dan dalam hal 
ini digunakan osilator internal yang sudah 
ada dalam mikrokontroller AT89C51, yang 































































































                              AT89C51 
 
Gambar 2.4 Rangkaian Controller 89C51 
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2.2.2  Rangkaian Slave 
Rangkaian slave merupakan sistem 
minimum AT89C51 yang terhubung ke beberapa 
rangkaian lain yaitu rangkaian sensor infra merah, 
keypad, DIP switch dan rangkaian RS485. Untuk 













































































Gambar 2.5 Rangkaian slave 
 
Rangkaian sensor infra merah berfungsi 
untuk mendeteksi perubahan data dari penerima IR. 
Perubahan data inilah yang diterima oleh AT89C51 
melalui port P1. Sedangkan port P0 digunakan 
untuk rangkaian keypad. Rangkaian keypad ini 
digunakan untuk memasukan password setting 
alarm aktif (enable) atau tidak aktif (disable).  
Hubungan IC 75176 ke AT89C51 bisa 
dilakukan secara langsung, tanpa memerlukan 
bantuan IC pengalih tegangan, mengingat IC 75176 
dan AT89C51 bekerja dengan level tegangan TTL. 
Untuk keperluan itu pin GI (kaki 4 IC 75176) 
dihubungkan ke TXD, pin RO (kaki 1 IC 75176) 
dihubungkan ke RXD, sedangkan pin GE (kaki 3 
IC 75176) bisa dikendalikan dengan port P3.2/INT0 
pada AT89C51. Pada sistem keseluruhan, Master 
dipakai untuk mengendalikan banyak Slave. Untuk 
keperluan tersebut, masing-masing slave diberi 
nomor untuk bisa membedakan panggilan dari 
Master, penomoran tersebut dilakukan dengan  DIP 




2.2.3  Rangkaian Master 
Rangkaian Master merupakan penghubung 
dari keseluruhan sistem, yang terdiri dari rangkaian 
sistem minimum AT89C51, rangkaian 
switch/saklar, rangkaian RS485, dan rangkaian 
RS232. PC terhubung ke sistem melalui rangkaian 
master, dimana PC dianggap sebagai slave. 
Walaupun PC seperti slave, tapi data dari PC 

















































































Gambar 2.6 Rangkaian Master 
 
IC 4066 digunakan sebagai switch 
untuk mengisolasi PC dari jaringan, yang 
dikontrol oleh AT 89C51 melalui port P2.1 
dan port P2.2. Sebagai penghubung PC ke 
master digunakan rangkaian RS232, 
sedangkan untuk menghubungkan master ke 
jaringan (slave) digunakan rangkaian RS485 
sama seperti yang digunakan pada rangkaian 
slave, tetapi  RO dan DI  tidak langsung ke 
port serial AT89C51 tetapi melalui IC 4066. 
 
 
2.3.  Perancangan perangkat lunak 
(software) 
 
2.3.1 Perancangan perangkat lunak 
slave (mikrokontroller) 
Seperti yang telah diterangkan pada 
diagram perancangan sebelumnya bahwa 
sistem yang dibuat terdiri dari 1 master dan 
3 slave. Pada sub bab ini yang akan dibahas 
yaitu perancangan perangkat lunak untuk 
slave dengan mikrokontroller. Slave 
sepenuhnya menunggu perintah atau 
instruksi dari master, kecuali pengaktifan 
alarm melalui keypad. Perancangan 
perangkat lunak pada bagian slave dapat 






Kirim data ke master











Gambar 2.7 Diagram alir slave 
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2.3.2 Perancangan perangkat lunak master 
Perancangan perangkat lunak untuk master 
yang bertindak sebagai penghubung dari 
keseluruhan sistem, meliputi permintaan setting 
password ke slave sampai dengan mengirimkan 











Setting password ke Slave
Meminta ke Slave
Dapat data?













Gambar 2.8 Diagram alir master 
 
2.3.3 Perancangan perangkat lunak PC 
Perangkat lunak yang digunakan untuk 
memonitor setiap sensor infra merah oleh PC pada 
sistem ini yaitu Visual Basic 6.0. Pemilihan 
perangkat lunak ini berdasarkan kemudahan yang 
ditawarkan dan fitur yang lengkap. Perancangan 
perangkat lunak pada PC ini meliputi inisialisasi 
port, registrasi slave sampai setting password. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.9. 
Hal pertama yang dilakukan dalam 
perancangan perangkat lunak pada bagian PC ini 
yaitu inisialisasi port serial pada komputer. 
Inisialisasi ini dilakukan untuk tes komunikasi 
antara PC dengan Master. Jika komunikasi telah 
terjadi, kemudian dilakukan registrasi Slave yang 
telah terhubung ke jaringan. Password dapat 
dimasukkan dan dimodifikasi ke setiap slave yang 
terdeteksi. Jika dilakukan setting password, maka 
alarm dapat diaktifkan dan dimatikan melalui 
keypad pada bagian slave. Sebaliknya jika tidak 
dilakukan setting password, maka alarm tidak akan 
aktif. Jika Slave ter-password dan dalam keadaan 
aktif, maka jika ada sensor yang aktif akan ada 
peringatan berupa bunyi alarm dari speaker 























Gambar 2.9 Diagram alir slave (PC) 
 
 
3. Kesimpulan dan Saran 
Pada saat melakukan perancangan 
sistem penulis melakukan pengujian-
pengujian dan hasilnya dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
 
3.1 Kesimpulan. 
1. Masing-masing sub sistem dapat 
bekerja dengan baik, sehingga 
penggabungan sub sistem tidak 
mengalami masalah rumit. 
2. Penggunaan sensor infra merah 
sebagai input bagi mikrokontroller 
untuk keperluan sebagai pendeteksi 
pergerakan lebih mudah 
dibandingkan dengan penggunaan 
sensor yang lain. Rangkaian sensor 
infra merah akan memberikan 
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logika 0 jika sensor infra merah dalam 
keadaan terbuka atau tidak 
terhalang/tertutup, dan akan memberikan 
logika 1 jika sensor infra merah dalam 
keadaan terhalang/tertutup. 
3. Dengan menggunakan sistem komunikasi 
multidrop, Master berfungsi untuk 
mengendalikan saluran, dan komunikasi 
yang terjadi di saluran adalah komunikasi 
half-duplex, yakni komunikasi dua arah 
secara bergantian. 
4. Sistem berkomunikasi dengan baik, pada 
pengujian dengan jarak 100 yard (± 100 
m) antara master dengan tiap slave. 
5. Rangkaian penerima sinyal 
membandingkan tegangan kedua kabel 
saluran ganda (A dan B), dan level logika 
pada bagian output ditentukan oleh kabel 
mana yang lebih positip.  
6.  Jika ada gangguan listrik yang menimpa 
saluran transmisi, maka induksi tegangan 
yang diterima kedua utas kabel saluran 
dari gangguan akan sama besarnya. 
Karena Line Receiver  membandingkan 
selisih tegangan antara dua utas kabel, 
maka induksi tegangan yang sama 
besarnya tersebut tidak pernah dirasakan 
oleh input Line Receiver, sehingga tidak 
akan berpengaruh pada outputnya. 
Berbekal kemampuan menangkal 
gangguan yang sangat baik ini, saluran 
ganda RS485 mempunyai saluran 




1. Deteksi pergerakan sebaiknya dibuat tidak 
terbatas hanya satu arah, akan tetapi dalam 
dua arah agar deteksi pergerakan lebih 
optimal. 
2. Lebih baik jika kamera pengawas 
diintegrasikan dengan perangkat lunak 
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